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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi presensi berbasis website dengan 

menerapkan teknologi geofencing di Dinas Pendidikan Angkatan Laut. Masalah yang dihadapi 

adalah ketidakakuratan pencatatan kehadiran pegawai yang dapat memengaruhi disiplin dan 

pengelolaan sumber daya manusia. Sistem ini dirancang untuk mendeteksi lokasi pegawai secara 

real-time saat melakukan presensi dalam batasan area geofencing yang telah ditentukan. 

Metodologi yang digunakan adalah Design Science Research (DSR), yang meliputi melalui 

tahapan identifikasi masalah dan motivasi, identifikasi objek dan solusi, desain dan 

pengembangan, demonstrasi, evaluasi, dan komunikasi. Sistem dibangun berbasis website, dengan 

menggunakan framework CodeIgniter 3, bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, dan Javascript, 

dan MariaDB untuk manajemen database. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 

mendeteksi lokasi dengan akurat, mengurangi potensi kecurangan, dan meningkatkan transparansi 

dalam pencatatan presensi. Dengan penerapan sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan disiplin 

pegawai serta efisiensi dalam pengelolaan presensi. Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan solusi teknologi informasi di sektor pendidikan militer, serta 

menawarkan model yang dapat diterapkan di instansi lain untuk pengelolaan kehadiran yang lebih 

efektif. 

 

Kata kunci : Design Science Research, Geofencing, Presensi, Sistem Informasi, Website. 

 

Abstract 

This study aims to develop a web-based attendance information system by applying geofencing 

technology at the Naval Education Agency. The problem faced is the inaccuracy in recording 

employee attendance, which can affect discipline and human resource management. The system is 

designed to detect the location of employees in real-time when marking attendance within the defined 

geofencing area. The methodology used is Design Science Research (DSR), which involves stages of 

problem identification and motivation, identification of objects and solutions, design and 

development, demonstration, evaluation, and communication. The system is built on a web-based 

platform using the CodeIgniter 3 framework, PHP programming language, HTML, CSS, and 

JavaScript, with MariaDB for database management. Test results show that the system can accurately 

detect locations, reduce potential fraud, and improve transparency in attendance recording. With the 

implementation of this system, it is expected to enhance employee discipline and efficiency in 

attendance management. This research makes a significant contribution to the development of 

information technology solutions in the military education sector and offers a model that can be 

applied in other institutions for more effective attendance management. 

 

Keywords : Attendance, Design Science Research, Geofencing,  Information System, Website. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Dalam era digitalisasi, teknologi informasi menjadi semakin penting untuk membantu 

berbagai organisasi menjalankan tugasnya, salah satunya adalah sistem informasi berbasis 

web, yang digunakan untuk mengelola data menggunakan fasilitas internet. Seperti 

mengelola karyawan. Sistem presensi yang akurat dan efisien sangat penting untuk 
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memudahkan pelaporan kehadiran dan memastikan kedisiplinan [1], [2]. Selain itu dengan 

menggunakan sistem informasi selain mempercepat dan mempermudah pekerjaan, juga 

sangat menghemat waktu dan biaya [3]. Penelitian ini mengambil objek yaitu personel yang 

ada pada Dinas Pendidikan TNI Angkatan Laut (Disdikal), yang merupakan badan pelaksana 

pusat TNI Angkatan Laut yang berkedudukan langsung di bawah Kepala Staff Angkatan Laut 

(Kasal). Dipimpin oleh Kadisdikal, yang mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 

peningkatan kinerja personelnya. Dalam pelaksanaannya, Dinas Pendidikan Angkatan Laut 

mengalami kendala terkait pencatatan kehadiran personel atau presensi yang masih dilakukan 

secara manual. Presensi yang terlaksana saat ini masih menggunakan kertas untuk mencatat 

kehadiran dan dilaksanakan saat apel pagi oleh petugas. Setelah catatan kehadiran tersebut 

lengkap, akan diberikan kepada atasan. Sehingga proses presensi ini menjadi tidak efektif, 

memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan seperti pemalsuan kehadiran dan kurangnya 

data aktual [4]. Selain itu, interaksi langsung antara pengguna dan administrator sering terjadi 

pada sistem, yang dapat mengurangi efisiensi operasional.  

Untuk meminimalkan kendala, dibutuhkan pengembangan sistem presensi yang 

menggunakan internet dan teknologi berbasis lokasi. Teknologi geofencing akan diterapkan 

pada sistem informasi presensi berbasis web untuk mengatasi masalah yang ada dan 

memberikan solusi yang lebih efektif bagi institusi. Penyesuaian antara teknologi informasi 

dan kinerja dapat menghasilkan efisiensi operasional yang lebih tinggi. Disiplin kerja 

personel menjadi kunci dalam memastikan efektivitas penerapan teknologi informasi, 

kesadaran akan kewajiban untuk mematuhi aturan menjadi dasar terciptanya tingkat disiplin 

yang tinggi [5]. Solusi yang ditawarkan oleh teknologi geofencing adalah kemampuan sistem 

untuk mendeteksi kehadiran individu secara otomatis saat memasuki atau keluar dari area 

yang telah ditentukan [6]–[8]. Maka, untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya 

manusia di Dinas Pendidikan Angkatan Laut, sistem presensi yang canggih dan efisien sangat 

diperlukan. Teknologi geofencing, yang memungkinkan pelacakan kehadiran secara otomatis 

berdasarkan lokasi geografis [9], [10], adalah salah satu teknologi yang dapat digunakan 

untuk memperkuat sistem yang akan dibangun. Teknologi geofencing akan 

diimplementasikan pada sistem informasi berbasis website yang dibangun dengan 

menggunakan metode Design Science Research (DSR). Keunggulan dari metode Design 

Science Research (DSR) salah satunya adalah pengembangan artefak dan evaluasinya 

dilakukan secara berulang, memungkinkan perbaikan dan penyempurnaan bertahap hingga 

menghasilkan solusi yang optimal [11]. Dengan menggunakan teknologi geofencing dalam 

sistem berbasis web, proses presensi dapat menjadi lebih cepat, lebih akurat, dan terintegrasi 

secara real-time, meningkatkan efisiensi kinerja,  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Dinas Pendidikan Angkatan Laut yang terletak di 

Cilangkap, Jakarta Timur. Waktu yang dilakukan dalam proses penelitian ini yaitu sekitar 3 

bulan yaitu pada bulan Maret sampai bulan Juni 2024. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan model Design Science Research (DSR) yang diusulkan oleh Peffers 

sebelumnya. Proses model Design Science Research (DSR)  terdiri dari identifikasi masalah 

dan motivasi, identifikasi objek dan solusi, desain dan pengembangan, demonstrasi, evaluasi, 

dan komunikasi [12], [13]. DSR memiliki kemampuan untuk menangani berbagai jenis 

masalah sosial dan organisasi melalui artifact yang dihasilkan [14], desain penelitian ini 

dipilih karena konsep dan topik penelitian sesuai dengan domain ilmu komputer [15]. Luaran 

dari penelitian adalah sebuah Sistem Informasi Presensi Berbasis Website dengan 

memanfaatkan teknologi Geofencing. Desain penelitian dengan model DSR disajikan pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Desain Penelitian dengan Model DSR 

 

Kemudian penelitian dibagi kembali menjadi empat bagian utama, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Bagian-bagian yang dimaksud yaitu studi literatur, desain dan 

pengembangan sistem, pengujian sistem dan evaluasi serta komunikasi. Semua langkah-

langkah ini tetap mengacu pada model DSR yang diusulkan oleh Peffers [15]. 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian Mengacu Pada Metode DSR 

 

Berikut ini penjelasan dari tahapan penelitian yang dilakukan dengan mengacu pada metode 

DSR. 

1. Studi Literatur 

Pada tahap awal yaitu mengidentifikasi masalah utama yang terjadi di Dinas 

Pendidikan Angkatan Laut, terkait dengan sistem presensi yang memerlukan optimalisasi. 

Masalah yang dihadapi adalah kehadiran pegawai yang tidak terpantau dengan baik atau 

kurang akuratnya pencatatan lokasi presensi. Solusi yang diberikan yaitu membuat sistem 

presensi berbasis geofencing, yang dapat memastikan kehadiran pegawai di lokasi yang tepat 

dan dalam radius yang ditentukan. Motivasi dari solusi yang diberikan, diharapkan dapat 

mengefisiensikan waktu, akurasi presensi, dan peningkatan transparansi serta kedisiplinan 

para personel. Dalam tahapan ini juga dilakukan proses wawancara untuk pengumpulan data 

yang dibutuhkan pada sistem yang akan dibuat. Narasumber yang menjadi objek wawancara 

dalam penelitian ini yaitu Kepala Dinas (Kadis), Kepala Bagian Umum (Kabagum), dan 

personel yang bertugas pada bagian administrasi personel Dinas Pendidikan Angkatan Laut. 

Sehingga dapat ditentukan tujuan penelitian yaitu menciptakan sistem informasi presensi 

berbasis web dengan memanfaatkan teknologi geofencing, agar proses presensi dapat 

menjadi lebih cepat, lebih akurat, dan terintegrasi secara real-time, meningkatkan efisiensi 

kinerja. 

 

2. Desain dan Pengembangan Sistem 

Tahapan kedua yaitu merancang artefak berupa sistem informasi presensi berbasis 

website yang dilengkapi dengan teknologi geofencing. Pengembangan beberapa komponen 
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utama sistem, yaitu menggunakan framework CodeIgniter 3 dan bahasa HTML, CSS, PHP 

dan Javascript, menggunakan software Visual Studio Code untuk text editor dan MariaDB 

dalam manajemen database. Memanfaatkan modul geofencing untuk menetapkan radius 

lokasi presensi, modul autentikasi pegawai yang mengintegrasikan dengan data pengguna, 

modul laporan presensi yang bisa diakses manajemen untuk melihat data kehadiran personel. 

Penggunaan teknologi yang relevan seperti API geolocation, serta penerapan teknologi 

geofencing yang akan membatasi area presensi. Dalam tahapan ini juga, menentukan alur 

pembuatan perangkat lunak, seperti merancang UML (Unified Modelling Language) dengan 

membuat usecase diagram dan activity diagram yang menjelaskan proses bisnis dan aktivitas 

dalam sebuah sistem yang digunakan untuk menampilkan model bisnis sebagai urutan 

aktivitas dalam proses bisnis [16], serta ERD (Entity Relationship Diagram). 

 

3. Pengujian Sistem dan Evaluasi 

Tahapan ketiga yaitu melakukan uji coba sistem menggunakan blackbox dalam 

lingkungan nyata di Dinas Pendidikan Angkatan Laut, menguji apakah teknologi geofencing 

yang diterapkan mampu mendeteksi dan mencatat presensi pegawai sesuai dengan lokasi. 

Simulasi pengujian yang  melibatkan sejumlah pegawai yang melakukan presensi dari 

beberapa lokasi berbeda, baik di dalam maupun di luar geofence. Menunjukkan cara 

penggunaan sistem oleh admin dan personel. Juga dilakukan penyebaran kuesioner yang 

diberikan dalam bentuk selembar kertas yang dibagikan kepada 30 responden yang menjadi 

sample dalam penelitian. Kuesioner menggunakan skala Likert. Berdasarkan indikator-

indikator tersebut, suatu pertanyaan atau pernyataan akan dibuat dan digunakan sebagai item 

instrumen, jawaban setiap item instrumen akan memiliki gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata [17]. Kuesioner ini terdiri dari 10 pernyataan 

yang berisi tentang bagaimana tingkat kepuasaan responden dalam menggunakan aplikasi 

yang telah dirancang. Setelah itu dilakukan evaluasi dari hasil umpan balik responden tentang 

kemudahan penggunaan dan efektivitas sistem. 

 

4. Komunikasi 

Tahapan terakhir yaitu melakukan komunikasi dengan manajemen untuk 

keberlanjutan penerapan sistem informasi presensi, kemudian menyusun laporan hasil 

penelitian yang mencakup deskripsi sistem yang dikembangkan, langkah-langkah desain, dan 

hasil evaluasi. Melakukan publikasi hasil penelitian ke jurnal atau konferensi ilmiah yang 

relevan, sehingga kontribusi teori dan artefak yang diciptakan dapat diakui secara luas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Desain dan Pengembangan Sistem 

Desain menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk manajemen database. Diagram UML yang digunakan meliputi 

Usecase Diagram, Activity Diagram. Berikut adalah Usecase Diagram dalam sistem 

informasi presensi Dinas Pendidikan Angkatan Laut, disajikan pada Gambar 3. Gambar ini 

menjelaskan bahwa terdapat empat user diantaranya Admin, Kadis, Kabagum, dan Personel, 

dengan masing-masing akses yang berbeda. Adapun akses sistem yaitu admin dapat 

mengelola data user, mengelola data hari kerja, mengelola data libur nasional, mengelola data 

titik presensi, mengelola data pengaturan aplikasi, mengelola data presensi, melihat data 

presensi, melihat laporan presensi, mengubah password, dan melakukan presensi. Kadis dapat 

melihat laporan presensi, dan mengubah password. Kabagum dapat melihat data presensi, 

melihat laporan presensi, dan mengubah password. Personel dapat melihat data presensi, 

mengubah password, dan melakukan presensi.  
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Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Informasi Presensi pada Dinas Pendidikan Angkatan 

Laut Berbasis Website 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Sistem Informasi Presensi pada Dinas Pendidikan Angkatan 

Laut Berbasis Website 

 

Gambar 6. activity diagram sistem usulan penerapan teknologi geofencing pada sistem 

informasi presensi berbasis web. Pada gambar tersebut menjelaskan sistem usulan penerapan 

teknologi geofencing dalam sistem informasi presensi pada Dinas Pendidikan Angkatan Laut 

berbasis web. Personel harus masuk terlebih dahulu ke aplikasi untuk melakukan presensi. 
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Apabila personel mengakses aplikasi presensi di hari libur, maka sistem maka akan muncul 

pesan libur sehingga personel tidak perlu melakukan presensi. Jika personel melakukan 

presensi diluar titik presensi yang sudah ditentukan, maka sistem akan memberikan pesan 

error lokasi tidak sesuai. Jika proses presensi personel berhasil, Selanjutnya sistem akan 

memasukkan data presensi kedalam basis data dan dapat diolah menjadi laporan presensi 

yang dapat dilihat secara langsung oleh Admin. Kabagum, dan Kadis. Sistem yang digunakan 

terintegrasi dengan database, sehingga data presensi seluruh personel tersimpan dengan baik 

dan memudahkan admin, kabagum dan kadis dalam pencarian data saat data akan digunakan 

kembali. 

Terkait dengan perancangan penerapan teknologi geofencing dalam sistem informasi 

presensi pada Dinas Pendidikan Angkatan Laut berbasis web, berikut dapat dilihat pada 

gambar 7 di bawah ini hasil dari perancangan Entity Relationship Diagram (ERD). 

 

 
Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Presensi pada Dinas 

Pendidikan Angkatan Laut Berbasis Website 

 

Sebelum melakukan pembuatan program, dilakukan terlebih dahulu pembuatan 

rancangan antarmuka yang akan dibuat. Gambar 9 merupakan rancangan antarmuka 

dashboard personel. Halaman ini berisi tombol akses cepat untuk menambah data presensi 

dan berisi statistik seperti jumlah user dan user online. Pada bagian sidebar terdapat daftar 

menu yang dapat diakses oleh personel. 

 
Gambar 10. Rancangan Antarmuka Dashboard Personel 

 

Gambar 11 merupakan halaman Halaman login, halaman yang pertama kali tampil 

pada saat personel mengakses URL aplikasi yaitu https://disdikal.mantaapps.com. Pada 

https://disdikal.mantaapps.com/
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halaman ini, personel harus memasukkan username, NIP atau NRP dan password untuk login 

ke dalam aplikasi. Apabila proses login berhasil, pengguna akan diarahkan kehalaman 

dashboard. Jika proses tersebut tidak berhasil maka sistem akan memperlihatkan pesan error 

gagal login. 

 
Gambar 12. Antarmuka Login 

 

Pada halaman dashboard admin yang ditampilkan pada Gambar 13, halaman ini 

menampilkan jumlah statistik jumlah user dan jumlah user yang online. Halaman ini juga 

berisi data presensi harian personel yang dilengkapi tombol pindah ke tanggal sebelumnya 

atau ke tanggal selanjutnya. Pada bagian samping, terdapat daftar menu-menu yang bisa 

diakses oleh admin. 

 

 
Gambar 14. Halaman Dashboard 

 

Pada proses tambah data presensi, sistem menampilkan halaman tambah presensi 

yang dilengkapi dengan fitur penangkapan gambar dari kamera perangkat personel. Form 

tambah presensi membutuhkan ijin akses kamera dan GPS pada perangkat personel. Apabila 

akses kamera atau GPS tidak diijinkan oleh personel, maka sistem akan menunjukkan pesan 

error dan proses tambah presensi tidak dapat dilanjutkan. Form tambah presensi juga 

dilengkapi dengan validasi kesesuaian hari kerja dan hari libur nasional, serta validasi 

kesesuaian titik lokasi perangkat personel dengan titik presensi. Gambar 15 menunjukan 

halaman tambah data presensi. 

 

 
Gambar 16. Halaman Tambah Data Presensi 
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Pada tampilan laporan presensi, sistem menampilkan daftar data presensi sesuai 

dengan rentang tanggal yang ditentukan. Sistem juga menghitung total hari kerja, total 

kehadiran, total ketidakhadiran dan total keterlambatan setiap personel. Laporan presensi 

dapat diekspor ke dalam format excel menekan tombol Export to excel di bagian atas laporan 

presensi. Gambar 17 Merupakan halaman tarik data laporan presensi. 

 
Gambar 18. Antarmuka Tarik Data Laporan Presensi 

 

3.2. Pengujian Sistem dan Evaluasi 

Setelah implementasi selesai, dilakukan pengujian pada sistem informasi presensi 

yang telah dikelola. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi 

dengan baik. Integration Testing merupakan pengujian yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa semua perangkat dapat bekerja sama dengan baik. System Testing merupakan 

pengujian keseluruhan sistem yang bertujuan agar sistem dapat memenuhi kebutuhan yang 

telah ditentukan. Pengujian ini mencakup pengujian fungsionalitas utama sepertipengujian 

pada halaman presensi. Hasil pengujian disajikan dalam tabel 1 di bawah ini. Pengujian 

dilakukan sebanyak lima langkah, dengan hasil sesuai yang diharapkan dan status valid 

terhadap lima langkah uji tersebut.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Halaman Presensi 

No. Langkah Uji 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Tampilan Status 

  

1 Personel mengakses 

menu tambah presensi 

pada hari libur 

Sistem menampilkan 

Pesan kesalahan 

 

Valid 

2 Personel menolak ijin 

akses GPS perangkat 

pada saat akan 

melakukan presensi 

Sistem menampilkan 

Pesan kesalahan 

 

Valid 

3 Personel melakukan 

presensi diluar titik 

lokasi yang ditentukan 

Sistem menampilkan 

Pesan kesalahan 

 

Valid 

4 Personel melakukan 

presensi sesuai titik 

lokasi yang ditentukan 

Sistem menyimpan 

data presensi ke 

dalam database dan 

akan memunculkan 

pesan berhasil. 
 

Valid 
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No. Langkah Uji 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Tampilan Status 

  

5 Admin melakukan 

hapus data presensi, dan 

mengkonfirmasi proses 

hapus data presensi. 

Sistem menghapus 

data presensi dan 

memunculkan pesan 

berhasil. 

 

Valid 

 

Penyebaran kuesioner yang diberikan dalam bentuk selembar kertas yang dibagikan 

kepada 30 responden yang menjadi sample dalam penelitian. Kuesioner ini terdiri dari 10 

pernyataan yang berisi tentang bagaimana tingkat kepuasaan responden dalam menggunakan 

aplikasi yang telah dikembangkan. Daftar pertanyaan disajikan pada tabel 4 di bawah ini. 

Kemudian dilakukan evaluasi dari hasil umpan balik responden tentang kemudahan 

penggunaan dan efektivitas sistem. 

Tabel 3. Daftar Pertanyaan Kuesioner 
No. Pertanyaan 

1 Penerapan geofencing meningkatkan akurasi pencatatan presensi personel 

2 Sistem geofencing mudah digunakan dan diakses oleh seluruh personel 

3 Penerapan geofencing membantu mengurangi kecurangan dalam presensi 

4 Penggunaan geofencing dalam presensi tidak mengganggu privasi personel 

5 Geofencing memungkinkan pelacakan lokasi presensi 

6 Sistem presensi berbasis web dengan geofencing memiliki desain yang user-friendly 

7 
Penerapan geofencing dalam sistem presensi mempermudah bagian administrasi personel dalam 

melacak kehadiran 

8 Penerapan geofencing memotivasi pegawai untuk lebih disiplin dalam kehadiran 

9 Kinerja sistem presensi berbasis web meningkat dengan adanya fitur geofencing 

10 Sosialisasi dan pelatihan mengenai penggunaan sistem geofencing sudah dilakukan dengan baik 

 

 
Gambar 19. Grafik Hasil Umpan Balik Responden Mengenai Penggunaan dan Efektivitas 

Sistem Informasi Presensi 

 

Berdasarkan gambar 11 sesuai data yang dihasilkan, secara umum penerapan 

geofencing dalam sistem presensi dinilai cukup positif. Sebagian besar responden setuju 

bahwa geofencing meningkatkan akurasi pencatatan presensi, mudah digunakan, dan 

membantu mengurangi kecurangan. Berikut penjelasan lebih lanjut : 

a) Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden menerima dengan baik penerapan 

teknologi geofencing yang akan diterapkan pada sistem informasi presensi. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat Setuju 15 10 9 5 2 21 11 11 15 15

Setuju 15 20 21 25 28 9 18 18 15 15

Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0
5

10
15
20
25
30
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Efektivitas Sistem Informasi Presensi
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b) Pernyataan yang berkaitan dengan peningkatan keakuratan dan kemudahan penggunaan 

mendapatkan skor tertinggi, menunjukkan bahwa geofencing dinilai efektif dalam 

mencapai tujuan. 

c) Meskipun terdapat kekhawatiran terkait privasi, namun secara keseluruhan, kekhawatiran 

ini tidak menjadi kendala utama dalam penerapan sistem informasi presensi. 

d) Dinilai dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kedisiplinan kehadiran 

dengan memanfaatkan teknologi geofencing. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 

informasi presensi berbasis web dengan teknologi geofencing di Dinas Pendidikan Angkatan 

Laut memberikan banyak manfaat dibandingkan dengan sistem presensi yang dilakukan 

secara manual. Sistem baru ini memungkinkan pencatatan kehadiran yang lebih akurat dan 

efisien, mengurangi kemungkinan kesalahan, serta mempermudah pengelolaan data 

kehadiran. Dengan teknologi geofencing, lokasi presensi dapat ditentukan dengan tepat, 

sehingga personel tidak dapat melakukan kecurangan seperti titip absen, dan akan 

menumbuhkan rasa disiplin pada masing-masing personel. Pengujian sistem menunjukkan 

hasil yang memuaskan dalam hal akurasi deteksi lokasi dan kemudahan penggunaan. Dengan 

demikian, penerapan sistem ini diharapkan dapat mendukung peningkatan disiplin pegawai 

serta efisiensi dalam pengelolaan sumber daya manusia. Kontribusi penelitian ini terletak 

pada pengembangan solusi teknologi informasi yang relevan untuk sektor pendidikan militer, 

dan model sistem yang dihasilkan memiliki potensi untuk diadaptasi oleh instansi lain dalam 

pengelolaan kehadiran yang lebih efektif. 
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